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Abstrak: Setiap negara memiliki mata uang masing-masing ynag menjadi ciri
khas negara tersebut, dan mata uang tersebut sangat penting untuk kestabilan
ekonomi negara tersebut. Dalam perdagangan internasional, penggunaan
mata uang sebuah negara belum tentu dapat digunakan ke negara lain,
sehingga adanya keperluan untuk menggunakan mata uang yang disepakati
untuk transaksi. Artikel ini membahas tentang latar belakang munculnya Local
Currency Settlement, perkembangan dan penggunaannya, dan dampaknya
pada mata uang US Dollar. Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif
dengan metode studi literatur. Hasil dari penelitian ini memaparkan sejarah
alasan dibentuknya kebijakan Local Currency Settlement, penjelasan tentang
kelebihan dan alur transaksi Local Currency Settlement, dan dampaknnya
pada mata uang US Dollar yang terjadi penurunan sedikit.

Kata Kunci: Local Currency Settlement, Kerjasama Internasional,
Perdagangan Internasional, Review

Abstract: Each country has its own currency which is characteristic of that
country, and this currency is very important for the stability of the country's
economy. In international trade, the use of one country's currency may not
necessarily be used in other countries, so there is a need to use an agreed
currency for transactions. This article discusses the background to the
emergence of Local Currency Settlements, their development and use, and
their impact on the US Dollar currency. This research uses descriptive
research with a literature study method. The results of this research explain
the history of the reasons for the formation of the Local Currency Settlement
policy, an explanation of the advantages and flow of Local Currency Settlement
transactions, and the impact on the US Dollar currency which experienced a
slight decline.

Keywords: Local Currency Settlement, International Cooperation,
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PENDAHULUAN

Sebelum uang kertas dan uang logam menjadi salah satu bentuk uang untuk
melakukan transaksi, manusia pertama kali bertransaksi menggunakan barter, yaitu
penukaran antara suatu barang dengan barang lain. Transaksi menggunakan barter sering
dilakukan dengan asumsi bahwa kedua pihak menginginkan barang yang dimiliki orang lain
tersebut dan memiliki barang yang diinginkan oleh orang lain tersebut, namun barter sebagai
metode transaksi dinilai tidak efektif, karena setiap barang yang akan dibarter tersebut tidak
memiliki standar nilai yang ditetapkan, sehingga transaksi selalu bergantung pada kebetulan
bahwa kedua pihak membutuhkan dan memiliki barang yang dapat di transaksi, dan sangat
tidak jarang memunculkan ketidaksetaraan dalam transaksi, mengakibatkan transaksi barter
lebih tidak efisien dibandingkan dengan transaksi yang menggunakan standar mata uang
(Sukirno, 2016). Seiring berjalannya waktu, manusia telah mencoba menggunakan berbagai
metode dan alternatif mata uang untuk membuat sebuah standar nilai untuk setiap barang
atau jasa sehingga nilai setiap barang atau jasa dapat diukur. Pada zaman modern ini, uang
kertas dan uang logam sering digunakan untuk melakukan transaksi dengan barang atau
jasa yang diinginkan, dan dengan pengenalan pada konsep mata uang digital (e-money)
pada era globalisasi ini, mempermudah setiap orang untuk bertransaksi tanpa harus
membawa mata uang fisik.

Uang adalah salah satu medium yang digunakan oleh setiap orang untuk
bertransaksi. Untuk bertransaksi, setiap orang harus memiliki mata uang yang digunakan
oleh orang lain untuk mengenal mata uang tersebut dan menerima mata uang tersebut
sebagai bentuk pembayaran. Setiap negara memiliki mata uang yang berbeda, dimana
masing-masing memiliki nilai uang berbeda antara satu negara dengan mata uangnya dan
negara lainnya dengan mata uangnya. Perbedaan nilai antar mata uang tersebut disebut
sebagai kurs, dimana untuk menukar satu mata uang dengan mata uang lain, harus melihat
perbandingan antara nilai satu mata uang dengan mata uang lain, dan nilai-nilai tersebut
selalu berubah dari waktu ke waktu.

Secara dasar, nilai uang sering berubah karena pengaruh oleh permintaan dan
penawaran pada mata uang tersebut, dan permintaan dan penawaran pada mata uang
tersebut seringkali disebabkan oleh kebijakan moneter pemerintah, inflasi, dan kondisi
ekonomi dan politk sebuah negara (Amadeo, 2022). Perubahan nilai uang ini akan
mempengaruhi nilai tukar pada mata uang lain, dimana nilai mata uang tersebut bisa
menjadi lebih mahal (menguat) sehingga mengakibatkan barang atau jasa yang dihasilkan
dari negara tersebut lebih mahal, atau bisa menjadi lebih murah (melemah), sehingga
mengakibatkan barang atau jasa yang dihasilkan lebih murah. Faktor-faktor yang
mempengaruhi perubahan nilai uang tersebut, ialah (Malik, 2017):

1. Adanya perbedaan kurs beli dan kurs jual oleh pedagang mata uang asing.
2. Adanya perbedaan kurs karena perbedaan waktu pembayaran.
3. Adanya perbedaan dalam tingkat jumlah keamanan dalam penerimaan hak
pembayaran.
Perubahan mata uang tersebut, berpotensi memunculkan krisis mata uang apabila mata
uang tersebut mengalami pelemahan atau depresiasi yang membuat nilainya menurun
secara konstan, atau mengalami penurunan secara besar-besaran sehingga mengganggu
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keseimbangan ekonomi negara yang memiliki mata uang yang melemah atau terdepresiasi
tersebut (Tambunan, 2018).

Dalam transaksi internasional, perubahan mata uang ini sangat penting untuk
menentukan nilai barang dan jasa yang ditawarkan antar negara. Transaksi antar negara
dilakukan dengan mata uang yang disepakati, umumnya menggunakan dollar Amerika
Serikat (US Dollar), yang dimana apabila perubahan nilai pada mata uang US Dollar dengan
mata uang nasional berubah drastis, akan mengakibatkan kekacauan pada alur transaksi
dan perekonomian negara. Munculnya Local Currency Settlement (LCS) bertujuan untuk
menghindari kemungkinan ini, dengan mencoba untuk menghindari penggunaan mata uang
seperti US Dollar untuk transaksi, dan lebih mementingkan penggunaan mata uang lokal
antar negara yang dapat dipercaya.

Penelitian terdahulu yang pernah menyebutkan LCS di Indonesia pertama kali
merupakan penelitian Widiyanto (2019) yang membahas tentang impor di Indonesia, dan
dalam pembahasan tersebut disebutkan bahwa LCS mendukung pembangunan
kepercayaan antara negara Indonesia dan Thailand, yang dimana transaksi antar dua
negara turut meningkat. Sementara itu, LCS merupakan sebuah konsep yang muncul sejak
dua tahun sebelumnya, dimana Zou (2017) menyatakan bahwa Presiden Turki melakukan
“Local-Currency Settlement” bersama dengan Rusia, Iran, dan Cina, sebagai bentuk
pertahanan dari devaluasi mata uang dan meningkatnya utang eksternal. Meskipun istilah
tersebut diperkenalkan jauh sebelum Bank Indonesia mengumumkan kerjasama dengan
negara lain melalui sistem LCS, belum ada penelitian terdahulu yang mengkaji latar
belakang, perkembangan dan dampak LCS yang diberikannya. Untuk itu, paper ini akan
membahas tentang sejarah, perkembangan, dan dampak LCS di Indonesia.

KAJIAN LITERATUR
Perdagangan Internasional

Perdagangan internasional umumnya terdiri dari ekspor dan impor. Ekspor
didefinisikan sebagai tindakan mengirimkan produk atau jasa ke luar negeri untuk dijual,
sementara Impor didefinisikan sebagai tindakan menerima produk dari luar negeri untuk
dijual (Capela, 2008). Perdagangan internasional juga terdiri dari barter, konsinyasi, trade
agreement, penyeludupan, dan border agreement (Nugroho, Poernomo, & Waluyo, 2018).
Oleh karena itu, perdagangan internasional didefinisikan sebagai kegiatan perekonomian
dan perdagangan yang dilakukan oleh penduduk suatu negara dengan penduduk negara
lain atas dasar kesepakatan bersama (Nugroho, Poernomo, & Waluyo, 2018). Perdagangan
ekonomi sangat didorong oleh beberapa faktor, yaitu untuk memperoleh barang yang tidak
dapat dihasilkan dalam negeri, mengimpor teknologi yang lebih canggih, memperluas pasar
produk-produk dalam negeri, dan memperoleh keuntungan dari spesialisasi (Sukirno dalam
Ibrahim & Halkam, 2021).

Perdagangan internasional pada awalnya didasari oleh merkantilisme yang
menganggap bahwa transaksi antar pihak melibatkan win-lose situation, yang berarti selalu
ada yang diuntungkan dan ada yang selalu dirugikan (Rusydiana, 2011). Malik (dalam
Hokianto, et al., 2023) menjelaskan lebih lanjut motif ini, bahwa perdagangan internasional
seringkali menggunakan kebijakan proteksionisme, yang artinya barang ekspor disubsidi,
barang-barang tertentu (seperti emas dan logam mulia lainnya) dilarang diekspor, karena
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uang pada zaman tersebut masih menggunakan emas dan perak, dan melarang impor
dengan tarif bea masuk. Seiring berjalannya waktu, pola pemikiran ini berubah, karena
daripada adanya persepsi tentang kerugian dari transaksi internasional, ada manfaat yang
didapatkan oleh hasil dari transaksi tersebut, yaitu dapat menciptakan transaksi yang
berpotensi menguntungkan bagi kedua negara, dapat membawa keanekaragaman produk
dan jasa hasil ekspor dan impor, dan memberikan efisiensi untuk memenuhi kebutuhan
negara yang diperlukan (Rusydiana, 2011).

Local Currency Settlement (LCS)

Dalam perdagangan internasional, transaksi akan melibatkan mata uang yang
disetujui. Perubahan nilai mata uang dalam kondisi ini sangat penting, karena pengaruh nilai
mata uang tidak hanya menyangkut ekonomi sebuah negara, namun perubahan kurs juga
mempengaruhi besarnya ekspor dan impor dalam perdagangan internasional. Perdagangan
internasional umumnya menggunakan mata uang yang disepakati oleh kedua pihak, yang
kemudian dapat mempengaruhi barang dan jasa yang ditawarkan berkat perubahan nilai
mata uang tersebut. Transaksi dalam perdagangan internasional biasanya menggunakan
US Dollar, dengan alasan karena US Dollar adalah mata uang yang “stabil” dan “solusi untuk
negara yang memiliki sejarah panjang dengan kebijakan moneter dan kebijakan kurs” (Berg
& Borensztein, 2000). Meskipun klaim tersebut, salah satu kelemahan penggunaan US
Dollar dalam transaksi internasional adalah karena penggunaan mata uang yang bukan dari
negara sendiri, maka kebijakan moneter dan kebijakan kurs mata uang tersebut hanya dapat
dikontrol oleh negara utama yang menggunakan uang tersebut, yaitu Amerika Serikat (Berg
& Borensztein, 2000).

Penggunaan mata uang US Dollar sebagai mata uang internasional menyebabkan
sulitnya transisi dari mata uang tersebut kembali ke mata uang regional, sementara itu, ada
kemungkinan untuk menggunakan sebuah mata uang utama dalam wilayah tertentu
(Ogawa, 2015). Untuk mencapai kemungkinan tersebut, ada tiga syarat yang harus
dipenuhi, yaitu (Ogawa, 2015):

1. Kemampuan atau kegunaan mata uang, maksudnya adalah kemudahan mata uang
tersebut untuk menjadi relevan dalam perdagangan internasional dan kemudahan
untuk penukaran ke mata uang lain.

2. Kebutuhan untuk hedging (lindung nilai) terhadap risiko nilai mata uang yang fluktuatif.
Menggunakan valuta asing derivatif seperti forward, futures, options, dan bunga untuk
currency swap dapat membantu kebutuhan tersebut.

3. Otoritas moneter harus melakukan deregulasi dan kontrol modal untuk mengatur
masalah mata uang dari sisi penawaran, dan memperdalam likuiditas mata uang untuk
memenuhi kebutuhan mata uang dari sisi permintaan.

Local Currency Settlement adalah sebuah kerangka kerjasama antar negara yang
sepakat menggunakan mata uang lokal untuk transaksi internasional antar negara (Bank
Indonesia dalam Muta’ali, 2020). LCS didefinisikan oleh Rasdiyanti & Suyeno (2022)
sebagai program yang menjalin kerjasama dengan ekonomi negara lain untuk
menggunakan mata uang pada setiap transaksi dan investasi. LCS juga dipaparkan sebagai
penyelesaian transaksi antar negara yang memiliki kesepakatan dengan tujuan untuk
mengurangi penggunaan US Dollar (Nurhidayah, 2023) LCS bertujuan untuk mengurangi
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penggunaan US Dollar, mengurangi biaya transaksi, meningkatkan efisiensi perdagangan
(Supadi & Jamaan, 2022), meningkatkan hubungan antar negara yang bekerjasama,
mendorong penggunaan mata uang lokal, dan memelihara stabilitas keuangan antar negara
yang bekerjasama (Nofansya & Sidik, 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk
menjelaskan karakteristik dari situasi yang sedang diamati (Supriyanto & Maharani, 2013).
Penelitian dengan metode studi literatur melibatkan pengumpulan sejumlah buku-buku,
majalah, naskah penelitian, dan lain-lain yang berkaitan dengan masalah dan tujuan
penelitian (Danial & Wasriah, 2009).

Dalam pelaksanaan metode studi literatur, digunakan empat tahap proses yang
dilakukan untuk menentukan apakah sebuah artikel, buku, dan/atau halaman situs layak
digunakan dan relevan. Tahap-tahap tersebut yaitu Searching, Filtering, Reviewing, dan
Writing. Tahap-tahap tersebut dipaparkan sebagai berikut:

1. Searching: Tahap ini bertujuan untuk menentukan bentuk pencarian literatur, baik
literatur fisik maupun digital. Tahap ini dilakukan dengan menggunakan kata kunci
tertentu untuk mencari literatur relevan. Dalam penelitian ini, tahap ini melibatkan
google search engine dan google scholar, dengan kata kunci “Local Currency
Settlement” sebagai kata kunci utama untuk mencari literatur yang mengandung kata
kunci tersebut.

2. Filtering: Tahap ini bertujuan untuk menyaring literatur yang kurang sesuai dengan
topik penelitian. Semua literatur yang telah ditemukan disaring berdasarkan
relevansinya dengan topik penelitian. Hal ini dilakukan dengan membaca isi artikel,
buku, atau halaman situs secara teliti, melihat informasi yang disediakan, dan
menentukan apakah layak dimasukan ke dalam naskah penelitian.

3. Reviewing: Tahap ini bertujuan untuk melihat apakah ada literatur yang menyimpang
dari satu sama lain. Informasi yang didapat harus sesuai dengan fakta yang ada, dan
isi dari literatur tersebut harus dapat memberikan informasi baru atau mendukung
pernyataan yang ada.

4. Writing: Tahap ini merupakan tahap penulisan dari seluruh proses yang telah
dilakukan. Tahap penulisan ini disusun berdasarkan kerangka penelitian, dan
informasi yang didapat dari sumber literatur dituliskan ke dalam paper penelitian, dan
disesuaikan sesuai dengan bagian-bagian penelitian.

Maka dari proses ini, sebanyak 8 buku, 7 artikel iimiah, 1 dokumen presentasi online, dan
25 halaman situs yang digunakan untuk menyusun artikel ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sejarah Implementasi Local Currency Settlement di Indonesia

Pada tahun 1975, 80% dari semua transaksi di seluruh dunia didominasi oleh US
Dollar sebagai mata uang yang dipakai. Dominasi US Dollar, berlaku juga untuk negara-
negara ASEAN seperti negara Indonesia, sering disebabkan oleh mata uang US Dollar itu
sendiri adalah mata uang yang paling terbaik yang dipakai, dimana mata uang tersebut
memiliki risiko rendah untuk dimiliki, biaya transaksi yang rendah dan adanya potensi
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investasi dari mata uang itu sendiri (Sussangkarn, 2020). Hal ini ditunjukan pada gambar 1
yang memaparkan penggunaan mata uang untuk ekspor dan impor.
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Gambar 1. Penggunaan Mata Uang untuk Ekspor dan Impor di Indonesia Tahun 2020
(Sumber: Faisal, 2021).

Namun menurut Tambunan (2018), ketergantungan Indonesia pada penggunaan US Dollar
tersebut yang menjadi salah satu penyebab ekonomi Indonesia jatuh pada krisis finansial
asia pada tahun 1997, dimana banyak investor dari luar negeri di Indonesia menarik kembali
modalnya (kebanyakan investasi yang ditanamkan bersifat jangka pendek dan spekulatif),
diikuti dengan utang luar negeri di Indonesia yang membesar, dan ditampilkan pada gambar
2, membuat nilai kurs Indonesia melambung tinggi sehingga menyebabkan krisis moneter
di Indonesia pada tahun 1998.
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Gambar 1. Perbandingan Nilai Kurs USD-IDR pada Awal Tahun 1996 dengan Pertengahan
Tahun 1998 (Sumber: Databoks, 2018).

Dasar dari Local Currency Settlement (LCS) ditekankan pada kerjasama
internasional. Kerjasama Internasional adalah koordinasi antar negara yang mana mereka
sepakat untuk bekerjasama dalam bidang ekonomi, sosial, budaya, kemanusiaan, dan
IPTEK, dengan tujuan untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Institute of APEC
Collaborative Education (IACE), 2013). Kerjasama Internasional muncul karena keadaan
dan kebutuhan setiap negara tidak sama, dan untuk memenuhinya, dibutunkan kemampuan
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dan potensi yang bisa didapat salah satunya dari negara lain, sehingga muncul kebutuhan
setiap negara untuk bekerja sama (Muta’ali, 2020). Kerjasama Internasional, dari segi
ekonomi dan finansial, akan mendorong pertumbuhan, menciptakan stabilitas ekonomi yang
berkelanjutan, meningkatkan kemampuan daya saing, mengubah kemampuan IPTEK ke
arah yang lebih baik, meningkatkan kapasitas nasional untuk mencapai pembangunan
nasional, dan mendatangkan bantuan (Wahab, 2013). Selain itu, fitur utama dari kerjasama
internasional menurut O'Farrill (dalam Nofansya & Sidik, 2022) adalah:

1. Keuntungan ekonomi.
Membangun hubungan antar negara yang terlibat.
Inklusi dan integrasi sektor privat.
Peran-peran setiap negara untuk berkontribusi pada negara satu sama lain.
Memastikan tujuan dan keuntungan dalam waktu jangka pendek dan jangka
sedang.
Dalam kasus Local Currency Settlement (LCS), kerjasama internasional muncul
dikarenakan beberapa negara ingin mengurangi ketergantungan dengan US Dollar, dan
beralih ke opsi yaitu transaksi menggunakan mata uang masing-masing negara untuk
mempermudah transaksi. Indonesia, dengan mata uang rupiah, merupakan salah satu
negara yang mendorong kebijakan LCS sejak tahun 2017, dan Bank Indonesia masih terus
mencari negara-negara yang ingin bekerja sama untuk menurunkan ketergantungan
tersebut. Ketergantungan pada US Dollar yang dimaksud adalah penggunaan mata uang
US Dollar yang menyebabkan perubahan mata uang mempengaruhi perekonomian nasional
(Muta’ali, 2020).

Indonesia (melalui Bank Indonesia) memulai kebijakan LCS pada tahun 2016
bersama Malaysia (Bank Negara Malaysia) dan Thailand (Bank of Thailand) dalam
Memorandum of Understanding (MoU) yang ditandatangani oleh masing-masing gubernur
dari ketiga bank tersebut, dimana MoU yang ditandatangani ini bertujuan untuk memberikan
kestabilan pada mata uang Rupiah, Ringgit dan Bath, agar mendorong kegiatan ekonomi
dan mengefisiensikan transaksi antara negara-negara yang terlibat (Bank Indonesia, 2016).
Selain itu, melalui Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 19/11/PBI/2017, Bank Indonesia
menetapkan kebijakan-kebijakan terkait dengan sistematis dan peraturan transaksi Bank di
Indonesia yang terlibat dalam transaksi mata uang, terutama pada perdagangan ekspor
impor (Bank Indonesia, 2017).

Selain Malaysia dan Thailand, Indonesia juga bekerja sama dengan Jepang melalui
nota kesepahaman yang ditandatangani antara gubernur Bank Indonesia dengan Menteri
Keuangan Jepang pada akhir tahun 2019, dan diimplementasikan pada tanggal 30 Agustus
2020 (Ismoyo, 2021). Indonesia juga bekerja sama dengan China, yang berada dalam tahap
final dengan People’s Bank of China, berdasarkan gubernur bank Indonesia pada akhir
tahun 2020 (Pink, 2020), dan telah dilaksanakan pada tanggal 6 September 2021 (Saputra,
2021). Indonesia juga menargetkan kerjasama dengan beberapa negara lain, yaitu negara
India, Korea Selatan, dan Filipina (Putri, 2021), serta berpotensi untuk menjalin hubungan
dengan negara kawasan Afrika sub-sahara (Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia,
2021) guna mempererat hubungan antar negara dalam segi finansial.

Beberapa negara juga mengambil kebijakan yang mirip dengan Local Currency
Settlement, seperti kerjasama antara Indonesia dengan Korea Selatan dibawah perjanjian

ok
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Bilateral Currency Swap Arrangement (BCSA) untuk periode tiga tahun pada tahun 2014
(Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 2014). Negara Rusia dari benua Eropa bekerja
sama dengan China, dalam rangka memperkuat hubungan finansial antara kedua negara
dengan mempromosikan mata uang mereka dalam transaksi antar negara tersebut (Xinhua,
2015), awalnya menandatangani kerjasama antar dua negara melalui presiden Vladimir
Putin dan Presiden Xi Jinping pada tahun 2014 dalam bentuk perjanjian BCSA untuk jangka
waktu tiga tahun, dan diperpanjang tiga tahun pada tahun 2017 (Simes, 2020). India dan
Uni Emirat Arab (UAE) juga melakukan perjanjian yang sama, dimana pada tahun 2018,
Kementerian Luar Negeri dari India, Sushma Swaraj dan Kementerian Luar Negeri UAE,
Sheikh Abdulla bin Zayed al Nahyan menandatangani kerjasama Currency Swap
Agreement (CSA) di Abu Dhabi (Reuters, 2018).

Implementasi Local Currency Settlement di Indonesia dan Negara Lain

Dalam implementasi LCS, dua kelebihan yang perlu diperhatikan dalam
pelaksanaan kerjasama kebijakan LCS adalah segi teknis dan segi finansial. Disebutkan
dalam bagian-bagian sebelumnya, negara-negara yang sebelumnya belum melakukan
kerjasama internasional melalui LCS selalu terpaku pada sebuah fondasi dasar bahwa
transaksi antar negara yang akan dilakukan oleh masing-masing pihak harus memiliki
sebuah mata uang yang dapat disetujui oleh pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi. Di
dunia nyata, salah satu mata uang yang paling sering digunakan oleh transaksi dalam skala
internasional adalah US Dollar. Hal ini menyebabkan seolah-olah mata uang lain tidak dapat
dipercaya atau dikhawatirkan volatilitasnya, sehingga muncul ketergantungan pada mata
uang US Dollar, dimana apabila ekonomi di Amerika Serikat terguncang atau US Dollar
sedang mengalami depresiasi, akan menyebabkan keruntuhan ekonomi di negara yang
dominan menggunakan US Dollar untuk bertransaksi. Untuk mengatasi ketergantungan
negara dengan mata uang US Dollar, maka negara perlu melakukan kerjasama dengan
negara lain untuk mulai meninggalkan US Dollar sebagai medium transaksi internasional,
dan mulai membangun kepercayaan dengan mata uang lokal masing-masing negara.

| User Negara A | User Negara B

A
1

Y
1
I_Bank Lokal A | Bank Lokal B I
A
2 2 2 2

Bank Internasional C

7] 1

1 = Konversi ke/menggunakan mata uang lokal
2 = Konversi ke/menggunakan mata uang
internasional

Gambar 2. Prosedur Transaksi Internasional Sebelum Implementasi LCS (Sumber: Gambar
Penulis).
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Salah satu kelebihan dari segi teknis yang ditawarkan oleh LCS, dibandingkan
dengan transaksi internasional pada umumnya adalah efisiensi. Prosedur tanpa LCS dalam
melakukan transaksi antar pihak dari negara yang berbeda digambarkan dalam gambar 2,
dimana transaksi dimulai dari komunikasi antar negara, dengan negosiasi dan persetujuan
antar pihak dirundingkan untuk mencapai sebuah kesepakatan yang menguntungkan bagi
kedua pihak. Melalui konfirmasi kedua pihak dalam bentuk penandatanganan/perjanjian
kontrak, faktur, dan lain-lain, pihak A (yang membayar transaksi) akan menggunakan bank
lokal A untuk membayar tagihan pihak B, yang nantinya bank lokal A akan
mengkonversikannya terlebih dahulu jumlah uang yang diterima oleh pihak A ke mata uang
internasional yang disetujui untuk dikirim ke bank Internasional C. Bank Internasional C,
menerima uang dari negara A, akan mengirimkan uang yang dikirim beserta informasi ke
bank lokal B, dan setelah menerima bukti pengiriman uang beserta jumlah yang pasti, bank
lokal B akan memberikan pemberitahuan ke pihak B. Apabila tidak ada kendala dalam
transaksi antar bank tersebut, maka dipastikan bahwa pihak A dan pihak B telah
menyelesaikan transaksi tersebut.

Namun berdasarkan ilustrasi dalam gambar 2, akan ada banyak potensi kendala
yang muncul di tengah terjadinya transaksi. Misalnya, apabila pihak A salah mengirimkan
jumlah uang yang disetujui oleh kedua pihak, akan mengakibatkan administrasi bank untuk
melakukan prosedur yang sama sebanyak dua kali (apabila pihak A akan mengirim kembali
jumlah uang yang kurang), dan akan memakan waktu yang cukup lama untuk melakukan
prosedur tersebut, menyebabkan transaksi mengalami delay. Ada kemungkinan juga
apabila di tengah transaksi bank lokal dan bank internasional tersebut, pihak A atau pihak B
membatalkan perjanjian kontrak yang telah disetujui, sehingga salah satu pihak harus pergi
untuk membatalkan proses transaksi tersebut, dan menunggu dalam beberapa waktu sekian
untuk mengembalikan uang yang telah diproses. Salah satu kemungkinan yang paling besar
dalam transaksi antar negara adalah dalam waktu transaksi antar bank sedang terjadi, ada
perubahan kurs yang mengakibatkan nilai transaksi tidak sesuai saat mencapai ke tangan
pihak B, terutama apabila perubahan kurs tersebut sangat besar sehingga membuat pihak
A kelebihan membayar atau kekurangan membayar.

Bank Nasional Bank Nasional
Negara A Negara B

i Menunjuk Menunjuk |

Bank Appointed Bank Appointed

Cross Currency Transaksi Langsung menggunakan Rekening SNABank Masing-masing Cross Currency
DealerNegara A DealerNegaraB
I.lener‘ma Informay Menggunakan Rekening Sub- Menggunakan Rekening Sub- lenerima Pem bayaran
Transaksi dari Pihak B SNANegara Amilik User A SNANegara B milik User B Transaksi dari PhakA
UserNegara A UserNegara B
"""""""""""""""""""""""" TransaksidatarPinak
Keterangan:

SNA = Special Purpose Non-
resident Account

Gambar 3. Prosedur Transaksi Internasional Setelah Implementasi LCS (Sumber: Gambar
Penulis).
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Kelemahan-kelemahan vyang ditunjukkan pada aktivitas transaksi tersebut
menyebabkan transaksi menjadi tidak efisien, dimana kendala yang disebutkan akan
menyebabkan kerugian waktu dan kerugian nilai mata uang. Untuk mencegah kelemahan-
kelemahan ini, sangat krusial untuk memperkenalkan sebuah framework yang dapat
mengefisiensikan waktu pengiriman dan penerimaan pembayaran dan informasi serta
mencegah waktu yang panjang mengubah drastis nilai harga tersebut. Dalam gambar 3,
ditampilkan prosedur transaksi internasional menurut pelaksanaan LCS, dimana didalam
gambar, pihak A hanya perlu mengirimkan pembayaran untuk menyelesaikan transaksi ke
Bank ACCD (Appointed Cross Currency Dealer) Negara A yang telah dipilih oleh Bank
Nasional Negara A untuk mengirim transaksi tersebut ke bank ACCD Negara B yang telah
dipilih oleh bank Nasional Negara B, dan menerima informasi transaksi dari bank ACCD
negara A tersebut. Kepercayaan Bank Nasional tersebut untuk menunjuk sebuah bank
menjadi perwakilan transaksi antar negara menghasilkan efisiensi waktu dimana perantara
penengah antara kedua bank negara tersebut tidak diperlukan.

Dalam prakteknya, kelebihan dari Local Currency Settlement, terutama bagi
eksportir dan importir adalah (Rizki, 2019):

1. Harga yang lebih Efisien, sehingga penawaran harga nilai tukar antara rupiah
dengan mata uang lain lebih mudah dikonversikan daripada harus konversi melalui
US Dollar terlebih dahulu.

2. Likuiditas mata uang kerjasama LCS lebih terjamin, karena kebutuhan mata uang
negara yang terlibat dapat dipenuhi oleh Bank ACCD di Indonesia, dan didukung
oleh Bank ACCD negara terlibat.

3. Biaya Hedging (lindung nilai) lebih rendah, dimana bila dibandingkan dengan premi
Forward US Dollar, akan lebih murah premi Forward negara terlibat.

4. Sebagai alternatif investasi di mata uang lain selain US Dollar.

Sementara menurut Muta’ali (2020), empat poin penting kelebihan dari implementasi LCS
adalah sebagai berikut:

1. Mengurangi ketergantungan pada US Dollar.

2. Memudahkan dan meningkatkan ekspor dan impor pada negara-negara yang
terlibat.

3. Kemudahan bagi sektor ritel untuk bertransaksi dengan menggunakan mata uang
lokal.

4. Investasi langsung dengan mata uang lokal.

Sementara itu, dari segi finansial, dapat dilihat bahwa kebijakan LCS pada negara
Indonesia dan negara terlibat mulai diimplementasikan dengan baik dan terlihat dampak
positifnya. Dilaporkan oleh Suheriadi (2019), transaksi Indonesia dengan negara Malaysia
dan Thailand melalui LCS pada tahun 2018 telah mencapai nilai setara dengan US$ 180
Juta, dimana transaksi Indonesia dengan negara Malaysia mencapai US$130 Juta dan
transaksi Indonesia dengan negara Thailand mencapai US$ 50 Juta. Dilaporkan oleh
Richard (2021), pada tahun 2019, transaksi Indonesia-Malaysia melalui LCS mencapai US$
600 Juta, sementara itu transaksi Indonesia-Thailand melalui LCS mencapai US$ 160 Juta.
Transaksi LCS juga terjadi dengan Indonesia-Jepang, dimana Indonesia dengan Jepang
terlibat transaksi melalui LCS dengan nilai setara dengan US$ 100 Juta per bulan (Intan,
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2021). Dampak positif lain dari kebijakan LCS dari segi finansial adalah peningkatan modal
asing ke dalam Indonesia dalam bentuk Kenaikan Finansial Luar Negeri sebesar US$ 330,3
Miliar atau 31% terhadap PDB Indonesia pada triwulan-11 2019. Nilai transaksi-transaksi LCS
di Indonesia pada negara terlibat mempengaruhi jumlah ekspor-impor di Indonesia serta
menjaga nilai mata uang tersebut, sehingga mendorong lingkungan investasi dan
menambah kemakmuran masyarakat secara tidak langsung.

Dampak Local Currency Settlement pada Mata Uang Dollar

Dedolarisasi (Dedollarisation) adalah sebuah istilah yang digunakan untuk
menandakan sebuah kondisi dimana mata uang US Dollar digantikan dengan mata uang
lain menjadi substitusi dalam transaksi (Glover, 2023). Prinsip utama dalam implementasi
LCS adalah Dedolarisasi, seperti yang disebutkan sebelumnya, LCS bertujuan untuk
mengurangi ketergantungan negara dengan penggunaan US Dollar sebagai mata uang
internasional untuk transaksi antar negara, dan dengan mengurangi penggunaan US Dollar,
menyebabkan nilai mata uang US Dollar turun, dan dominasi US Dollar pada pasar
internasional berkurang.

Faisal (2021) menjelaskan bahwa implementasi LCS di Indonesia, dalam kasus ini
dengan China, menyebabkan denominasi US Dollar pada ekspor Indonesia turun dari 95%
dari seluruh transaksi ekspor pada tahun 2010, menjadi 93,8% dari seluruh transaksi ekspor
pada tahun 2020. Meskipun perubahan nilai tersebut kecil, perubahan nilai tersebut
mengakibatkan dampak yang besar dari segi kuantitas jumlah uang yang digunakan dalam
transaksi. Mata uang Indonesia, dengan menurunnya denominasi US Dollar, meningkat dari
0.8% dari seluruh transaksi ekspor menjadi 1,3% dari seluruh transaksi ekspor. Sementara
itu, negara kerjasama LCS, Thailand, dalam ekspor dan impornya dengan Indonesia,
memiliki peningkatan denominasi mata uang Thailand (Bath), dari 13,6% pada triwulan-I
2015 ke 18.1% pada triwulan-11 2018 dari segi ekspor, dan 7,3% pada triwulan-I 2015 ke
7,9% pada triwulan-I1 dari segi impor.

Sementara itu, di sisi lain, dampak LCS pada US Dollar, dari perspektif China dan
Rusia, sangat terlihat dalam efek setelah terjadinya kesepakatan LCS antara kedua negara.
Pada triwulan pertama pada tahun 2020, penggunaan US Dollar di kedua negara tersebut
turun dari 90% pada tahun 2015 saat kesepakatan antara China-Rusia dimulai, menjadi
hanya 46% transaksi memakai US Dollar, dan penggunaan Yuan-Ruble meningkat
sebanyak 26% untuk transaksi antara negara China dan Rusia (Global Times, 2020).
Gambar 4 memberikan gambaran jelas mengenai penggunaan US Dollar pada kesepakatan
transaksi bilateral China-Rusia, dimana ditunjukkan penggunaan dan dominasi mata uang
US Dollar menurun secara konstan.
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Gambar 4. Persentase penggunaan US Dollar dari Transaksi Negara China-Rusia, Dihitung
dalam Triwulan 1 per Tahun (Sumber: Simes, 2020).

KESIMPULAN

Local Currency Settlement (LCS) adalah sebuah bentuk persetujuan antar negara
yang terlibat dengan tujuan mempromosikan mata uang lokal sekaligus menghindari
penggunaan mata uang Internasional, sehingga nilai mata uang lokal terjaga dan
menghindari krisis akibat dari mata uang internasional yang mengontrol perekonomian.
Local Currency Settlement dilakukan dengan bank nasional negara terlibat menunjuk
perwakilan bank di negaranya untuk menjadi bank khusus yang akan menerima transaksi
dari bank khusus negara lain, tanpa harus melakukan konversi ke mata uang Internasional
terlebih dahulu. Di Indonesia, implementasi LCS telah dilakukan bersama negara Malaysia,
Thailand, Jepang, dan China yang sedang dalam tahap finalisasi, dengan tujuan untuk
mengurangi penggunaan US Dollar sebagai mata uang yang dominan dalam perdagangan
Internasional.

Kebijakan LCS di Indonesia telah memberikan kelebihan tidak hanya untuk eksportir
dan importir, namun juga untuk ekonomi negara secara keseluruhan. Kemudahan dari
sistematis LCS di dunia nyata memberikan kemudahan pada transaksi yang tidak memakan
waktu lama dan mengakibatkan perubahan kurs yang signifikan. Selain itu, LCS mendorong
transaksi negara Indonesia dan negara terlibat lainnya sehingga mendorong perekonomian
di Indonesia. Selain itu, kelebihan LCS sebagai berikut: (1) Harga yang lebih efisien; (2)
Likuiditas mata uang kerjasama LCS lebih terjamin; (3) Biaya Hedging lebih rendah; dan (4)
Sebagai alternatif investasi.

Akibatnya, dari kebijakan LCS, nilai US Dollar menurun dengan meningginya
permintaan mata uang lokal tersebut. Denominasi mata uang US Dollar di perdagangan
ekspor Indonesia menurun, dan penggunaan mata uang lokal seperti mata uang Rupiah
dalam kegiatan ekspor-impor meningkat. Hal ini memberikan dampak positif pada mata
uang Rupiah, dan mata uang negara yang terlibat kerjasama LCS.
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